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ABSTRAK

DAYA PROTEKSI LOTION EKSTRAK ETANOL RUMPUT LAUT
Sargassum polycystum SEBAGAI REPELLENT NYAMUK Aedes aegypti

Oleh

BUNGA ADGISTI

Repellent yang beredar di pasaran pada umumnya mengandung zat kimia sintetik
yang cukup berbahaya seperti Diethyltoluamide (DEET). Salah satu jenis tanaman
yang mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin memiliki potensi sebagai
repellent bagi serangga adalah rumput laut Sargassum polycystum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dengan
metode Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR), mengetahui daya
proteksi lotion sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti, mengetahui stabilitas fisik
(homogenitas) dan efek iritasi. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 kali ulangan.
Data berupa persentase daya proteksi dianalisis dengan one-way analysis of
variance (ANOVA) menggunakan program SPSS dan dilanjutkan dengan uji Least
Significant Difference (LSD). Hasil uji FTIR ekstrak etanol rumput laut Sargassum
polycystum menghasilkan gugus fungsi O-H, N-H, C-H, C=0, C=C, C-O yang
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid, tanin,
saponin, alkaloid, steroid dan terpenoid. Hasil one-way ANOVA menunjukkan
terdapat perbedaan daya proteksi yang signifikan antar konsentrasi dengan (p-
value=0,00). Hasil uji lanjut (LSD) yaitu daya proteksi terbaik sebesar 83,88% pada
konsentrasi 50%. Hasil uji stabilitas fisik menunjukkan lotion homogen pada
konsentrasi 0%, 12,5%, 25% dan tidak homogen pada konsentrasi 50%. Hasil uji
efek iritasi lotion ekstrak rumput laut Sargassum polycystum tidak memberikan
efek iritasi pada kulit. Kesimpulan, ekstrak rumput laut Sargassum polycystum
dalam sediaan lotion menunjukkan aktivitas sebagai repellent terhadap nyamuk
Aedes aegypti.

Kata Kunci : repellent, Sargassum polycystum, Aedes aegypti



ABSTRACT

PROTECTIVENESS OF SEAWEED ETHANOL EXTRACT LOTION
Sargassum polycystum AS A REPELLENT FOR Aedes aegypti MOSQUITO

By

BUNGA ADGISTI

Repellents on the market generally contain quite dangerous synthetic chemicals
such as Diethyltoluamide (DEET). One type of plant that contains flavonoids,
saponins and tannins which have the potential to act as a repellent for insects is the
seaweed Sargassum polycystum. This research aims to determine the content of
secondary metabolite compounds using the Fourier-transform Infrared
Spectroscopy (FTIR) method, determine the protective power of lotion as a
repellent for the Aedes aegypti mosquito, determine physical stability
(homogeneity) and irritation effects. This type of research is experimental with a
Completely Randomized Design (CRD) method with 4 treatments and 6
replications. Data in the form of percentage of protective power were analyzed with
one-way analysis of variance (ANOVA) using the SPSS program and continued
with the Least Significant Difference (LSD) test. The FTIR test results of the ethanol
extract of Sargassum polycystum seaweed produced the functional groups O-H, N-
H, C-H, C=0, C=C, C-O which contain secondary metabolite compounds in the
form of flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, steroids and terpenoids. The results
of one-way ANOVA show that there is a significant difference in protective power
between concentrations (p-value=0.00). The results of further tests (LSD) were the
best protective power of 83.88% at a concentration of 50%. The results of the
physical stability test showed that the lotion was homogeneous at concentrations of
0%, 12.5%, 25% and not homogeneous at a concentration of 50%. The results of
the test results for the irritating effect of the Sargassum polycystum seaweed extract
lotion did not have an irritating effect on the skin. In conclusion, Sargassum
polycystum seaweed extract in lotion preparation shows activity as a repellent
against the Aedes aegypti mosquito.

Keywords: repellent, Sargassum polycystum, Aedes aegypti
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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah, 286)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain”

(QS. Al-Insyirah, 6-7)

Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara
bintang-bintang

(Ir. Soekarno)

A winner is a dreamer who never gives up

(Nelson Mandela)

You don't have to be great to start, but you have to start to be great

(Joe sabah)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara tropis di dunia dengan tingkat
kelembaban udara yang cukup tinggi serta sebagai pemicu berkembang
biaknya nyamuk dan serangga pembawa penyakit lainnya. Penyakit tular
vektor dan zoonotik menjadi penyakit menular yang ditularkan melalui
vektor dan binatang pembawa penyakit seperti malaria, Infeksi Virus
Dengue (IVD), demam kuning (yellow fever), kaki gajah, chikungunya, dan
zika. Penyakit yang berkembang pesat tersebut hingga kini terus menjadi
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan tingkat kesakitan dan

tingkat kematian yang cukup tinggi (Permenkes R.1 No.50, 2017).

World Health Organization (2020), mencatat bahwa kasus Infeksi Virus
Dengue (I'VD) di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2021 sampai
2022, pada tahun 2021 sebanyak 73.518 kasus dengan angka kematian 705
orang. Tahun 2022 sebanyak 131.265 kasus dengan angka kematian 1.183
orang (Kemenko PMK, 2023). Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandar
Lampung (2023), kasus I'VD selama tahun 2020 sampai dengan 2022
sebanyak 4765 kasus. Pada tahun 2021, Kota Bandar Lampung mencapai
623 kasus dengan tingkat kesakitan yang tinggi yaitu incidence rate sebesar
57,2 kasus per 100.000 orang. Menurut Profil Kesehatan Kota Bandar
Lampung (2022), jumlah kasus Infeksi Virus Dengue (IVD) meningkat pada
tahun 2022, dengan total 1.440 kasus dan incidence rate 130,1 kasus per
100.000 orang.



Mengingat kasus Infeksi Virus Dengue (IVD) yang terus mengalami
peningkatan tiap tahunnya, maka perlu dilakukan pengendalian nyamuk
Aedes aegypti yang merupakan salah satu vektor penyebab 1VD. Menurut
Safitri (2018), pengendalian vektor yang umumnya diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari masyarakat berupa 3M (menutup, menguras, mengubur)
tempat yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk dan
menggunakan larvasida. Salah satu pengendalian vektor IVD dapat
menggunakan repellent (penolak) nyamuk yang menjadi cara untuk
menghindari kontak dengan nyamuk. Repellent adalah bahan atau zat yang
dapat digunakan untuk menghalau serangga atau hama lainnya seperti tikus,

kutu, nyamuk, tungau, siput, kecoa, dan lainnya (Soedarto, 2012).

Repellent dapat digunakan untuk melindungi tubuh dari gigitan nyamuk.
Repellent bekerja dengan mengubah atau memanipulasi bau dan rasa yang
dihasilkan oleh kelenjar keringat pada kulit manusia. Repellent dapat
mencegah nyamuk mendekati kulit manusia dengan menghalangi reseptor
asam laktat pada antena nyamuk (Katz dkk., 2008). Terdapat berbagai jenis
repellent seperti cairan, pasta, lotion, atau spray yang sebagian besar terbuat
dari bahan kimia. Efek bahan kimia ini termasuk meninggalkan residu yang
sulit diuraikan dan dapat mencemari lingkungan. Repellent yang baik dan
aman untuk digunakan tidak akan mengganggu seperti lengket, memiliki
bau yang enak, dan tidak akan menyebabkan iritasi kulit. Diethyltoluamide
(DEET) adalah zat aktif yang biasanya digunakan dalam repellent.
Meskipun tidak berbau, DEET dapat menimbulkan rasa panas di mata jika
terkena, serta pada konsentrasi 10-15%, yang dapat menyebabkan iritasi
berupa gatal-gatal, kemerahan, ruam, bengkak, bahkan pemicu kanker
(Ikhsanudin, 2011; Patel dkk., 2012).

Sejumlah tumbuhan telah terbukti memiliki potensi sebagai anti nyamuk.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septiana dan Ari (2012),
mengenai fisikokimia ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp. yaitu secara

kualitatif ekstrak Sargassum sp. mengandung senyawa flavonoid, saponin,



tanin, dan terpenoid dalam jumlah yang hampir sama. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Susanti dan Zen (2017), mengenai daya proteksi hinggap
nyamuk Aedes sp. terdapat beberapa kandungan senyawa aktif sebagai
pengendali serangga yaitu flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid.
Kandungan senyawa tersebut adalah bahan aktif yang digunakan sebagai
pengendali serangga atau hama yang dapat menyebabkan munculnya

aktivitas biologi seperti penghambat makan dan repellent (penolak).

Pemanfaatan tumbuhan laut yang mempunyai potensi tinggi dapat dijadikan
sebagai salah satu inovasi yaitu inovasi dalam pembuatan lotion penolak
nyamuk dengan memanfaatkan senyawa yang terkandung dalam rumput laut
berupa kandungan flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Dalam
pembuatan lotion penolak nyamuk, senyawa saponin dapat digunakan
sebagai obat pengusir nyamuk karena sifat saponin yang memiliki sifat
toksik bagi hewan berdarah dingin sehingga dapat menghambat kerja enzim
dalam proses pencernaan serangga. Penolak nyamuk atau repellent adalah
senyawa yang dapat mencegah nyamuk terbang, hinggap atau menusuk
permukaan kulit pada jarak tertentu. Repellent tidak berfungsi sebagai
pembunuh serangga tetapi hanya berfungsi sebagai pencegah kontak antara

manusia dengan serangga (Herman, 2012).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan masih sedikitnya penelitian
mengenai daya proteksi ekstrak etanol Sargassum polycystum sebagai
repellent dalam bentuk lotion dengan kegunaannya sebagai penolak nyamuk
yang aman dengan memanfaatkan hasil laut maka perlu dilakukan penelitian
tentang “DAYA PROTEKSI LOTION EKSTRAK ETANOL RUMPUT
LAUT Sargassum polycystum SEBAGAI REPELLENT NYAMUK
Aedes aegypti”



1.2.

1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol
rumput laut Sargassum polycystum menggunakan metode FTIR
(Fourier-transform Infrared Spectroscopy).

2. Mengetahui daya proteksi ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dalam sediaan lotion sebagai repellent nyamuk
Aedes aegypti.

3. Mengetahui stabilitas fisik dan homogenitas lotion ekstrak etanol
rumput laut Sargassum polycystum.

4. Mengetahui efek iritasi lotion ekstrak etanol rumput laut

Sargassum polycystum.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dapat digunakan sebagai kandidat lotion anti nyamuk
dalam pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai salah satu vektor Infeksi
Virus Dengue (I'VD) dan sebagai acuan untuk dipergunakan sebagai sumber
teori pendukung mengenai cara pengendalian nyamuk Aedes aegypti

berbahan alami.

Kerangka Pikir

Infeksi Virus Dengue (1VVD) merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti
betina vektor penyebab IVD. Jumlah kasus Infeksi Virus Dengue (1VD)
meningkat pada tahun 2022, dengan 1.440 kasus dan incidence rate 130,1



kasus per 100.000 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pencegahan VD
sangat penting dilakukan. Salah satu upaya menghindari tubuh dari gigitan
nyamuk umumnya dengan menggunakan repellent sebagai penolak nyamuk.
Sebagian besar repellent yang tersedia di pasaran biasanya mengandung zat
kimia sintetik berbahaya, seperti Diethyltoluamide (DEET) yang dapat
menyebabkan iritasi kulit. Penggunaan repellent kimia dalam jangka
panjang akan memberikan pengaruh buruk pada lingkungan dan

menyebabkan resistensi pada nyamuk.

Berdasarkan penelitian Wahyuni dkk (2022), mengenai Uji Aktivitas
Repellent Ekstrak Etanol Daun Bunga Kertas (Zinnia Elegans) Terhadap
Nyamuk Aedes Aegypti menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak etanol daun bunga kertas yang digunakan maka semakin besar pula
daya proteksi yang diperoleh, tetapi tidak hanya karena konsentrasi yang
tinggi dapat menghasilkan daya proteksi yang tinggi juga melainkan adanya
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin dan tanin yang
terkandung di dalam tanaman daun bunga kertas yang memiliki fungsi
sebagai repellent. Didukung oleh pendapat Fadlilah dan Widya (2017),
bahwa kandungan kimia seperti flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid

berfungsi sebagai repellent (penolak) alami dan racun serangga.

Ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum dalam sediaan lotion
dapat menjadi cara efektif sebagai repellent (penolak) berbahan alami.
Ekstrak rumput laut Sargassum polycystum mengandung senyawa fenolat
seperti senyawa flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid sebagai zat aktif
atau senyawa pertahanan yang memiliki sifat toksik yang bekerja sebagai
repellent nyamuk. Rumput laut Sargassum polycystum dalam sediaan lotion
dibuat dengan emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dan fase air yang
distabilkan oleh emulgator yang mengandung satu atau lebih bahan aktif
didalamnya dan dilengkapi berbagai senyawa metabolit sekunder dari
ekstrak yang digunakan. Lotion ekstrak rumput laut Sargassum polycystum

taraf konsistensinya memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata pada



1.5.

permukaan kulit dan akan meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit
untuk mencegah reseptor nyamuk untuk mendeteksi bau kulit. Sehingga
perlu dilakukannya penelitian mengenai daya proteksi lotion ekstrak etanol
rumput laut Sargassum polycystum sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti.
Penelitian ini diharapkan memiliki tingkat keefektifan yang baik sebagai
repellent (penolak) nyamuk dan menjadi alternatif repellent berbahan alami
dalam sediaan lotion bagi masyarakat serta sebagai langkah untuk
pengendalian nyamuk Aedes aegypti vektor penyebab Infeksi Virus Dengue
(IVD).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol rumput
laut Sargassum polycystum pada metode FTIR (Fourier-transform
Infrared Spectroscopy).

2. Ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum dalam sediaan lotion
sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti memiliki daya proteksi
tertinggi pada konsentrasi 50%.

3. Lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum homogen pada
semua kelompok perlakuan.

4. Lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum
tidak menimbulkan iritasi pada kulit.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Laut Sargassum polycystum

2.1.1.

Morfologi Rumput Laut Sargassum polycystum

Rumput laut Sargassum polycystum termasuk mikroalga coklat yang
hidup pada kedalaman 0,5 hingga 10 meter di habitat karang. Menurut
Supriyantini dkk (2018), Sargassum polycystum merupakan alga coklat
yang termasuk ke dalam genus dari kelompok rumput laut coklat
generasi terbesar yaitu famili Sargassaceae. Spesies ini bisa mencapai
panjang hingga 12 meter. Tubuhnya berwarna coklat kuning kehijauan,
serta strukturnya terdapat holdfast yang memiliki fungsi sebagai struktur
basal, memiliki stipe atau dikenal sebagai batang semu, terdapat frond
yang bentuknya menyerupai daun. Warna coklat pada alga coklat ini
muncul karena dominansi antara pigmen fucoxanthin, betakaroten,
klorofil a dan c serta xantofil dan lainnya (Lutfiawan dkk, 2015).

Morfologi rumput laut coklat dapat diamati pada Gambar 1.

Gambar 1. Rumput Laut Sargassum polyyétum
(Dokumentasi Pribadi, 2024)



2.1.2.

Thallus Sargassum polycystum berbentuk gepeng yang dilengkapi
percabangan seperti pepohonan di darat pada umumnya yaitu bentuk
daun yang melebar dan terdapat bagian lonjong menyerupai pedang,
gelembung udara yang soliter, batang utama bulat dengan tekstur yang
kasar dan terdapat bagian yang digunakan untuk melekat atau holdfast
berbentuk seperti cakram yang dilengkapi tepi daun bergerigi jarang,
berombak, dan ujung daun melengkung. Alga coklat Sargassum
polycystum tumbuh secara berumpun dengan dilengkapi untaian yang
bercabang. Panjang thallusnya mencapai 1 sampai 3 meter dengan
masing-masing percabangan terdapat gelembung udara yang bentuknya
bulat atau sering disebut “Bladder” (Lutfiawan dkk., 2015).

Klasifikasi Rumput Laut Sargassum polycystum

Sargassum polycystum merupakan alga coklat yang umumnya hidup
pada habitat karang dengan kedalaman sekitar 0,5-10 meter, dari
kelompok rumput laut coklat (Phaeophyceae) dan genus terbesar dari
suku Sargassaceae. Sargassum polycystum termasuk jenis rumput laut
dengan kekayaan paling melimpah dari kelompok alga coklat
(Phaeophyceae) yang penyebarannya di perairan tropis seperti di

Indonesia (Fajri dan Rachmawati, 2020).

Klasifikasi rumput laut coklat Sargassum polycystum menurut (Pakidi
dan Hidayat, 2017) adalah sebagai berikut :

Kerajaan  : Plantae

Divisi : Thallophyta
Kelas : Phaeophyceae
Bangsa : Fucales

Suku : Sargassaceae
Marga . Sargassum

Jenis : Sargassum polycystum



2.1.3.

Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Rumput Laut
Sargassum polycystum

Rumput laut secara umum menjadi salah satu tanaman yang memiliki
kandungan dari berbagai senyawa metabolit esensial yang dapat
digunakan sebagai bahan pangan. Komponen primer yang terkandung
dalam rumput laut umumnya mengandung mineral, vitamin, alginat,
serat, dan agar, sementara komponen sekunder memiliki peran sebagai
produsen metabolit bioaktif (Soelama dkk., 2015). Rumput laut
Sargassum polycystum memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai anti nyamuk. Uji fisikokimia ekstrak rumput laut
Sargassum polycystum diperoleh yaitu secara kualitatif ekstrak
Sargassum polycystum mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan
terpenoid dalam jumlah hampir sama yang digunakan sebagai
pengendali serangga atau hama yang dapat menyebabkan munculnya
aktivitas biologi seperti penghambat makan dan repellent (penolak)
(Septiana dan Ari, 2012). Repellent (penolak) mempunyai kemampuan
dalam daya tolak supaya serangga tidak menggigit tubuh manusia dan
dapat digunakan sebagai penghindar gigitan maupun gangguan serangga
(Manaf, 2013).

Sargassum polycystum digunakan sebagai bahan alami yang dapat
dijadikan repellent (penolak) nyamuk dalam sediaan lotion dikarenakan
mengandung senyawa kimia yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan
terpenoid. Senyawa flavonoid berpotensi berperan sebagai penghambat
pernafasan atau sebagai racun ampuh yang dapat menghambat saluran
pernafasan nyamuk Aedes aegypti. Dengan memasuki sistem pernapasan
nyamuk, bahan kimia flavonoid menyebabkan saraf dan otot pernapasan
nyamuk menjadi menurun, sehingga nyamuk tidak dapat bernafas dan
akhirnya menyebabkan kematian (Prakoso dkk., 2017). Senyawa
saponin bekerja mengiritasi mukosa saluran pencernaan dan mempunyai
efek yang tajam pada nyamuk sehingga dapat menurunkan rasa lapar dan

mengakibatkan kematian. Selain itu, saponin dapat mengikis lapisan luar
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lilin serangga sehingga menyebabkan serangga kehilangan banyak cairan
dan akhirnya menyebabkan kematian (Redo dkk., 2019).

Secara umum, senyawa tanin akan mengganggu proses pencernaan
makanan serangga karena tanin akan mengikat protein pada pencernaan
juga terdapat kandungan rasa pahit yang terkandung di dalamnya
sehingga rasa pahit tersebut menyebabkan penghambatan makan
serangga (Ilham dkk., 2019). Senyawa terpenoid mempunyai sifat
antifeedant yang merupakan suatu senyawa yang tidak hanya
membunuh, mengusir atau menjerat serangga, tetapi kerjanya
menghambat selera makan dari serangga (Ikewuchi, 2011). Ekstrak
rumput laut mengandung senyawa terpenoid yang memberikan rasa
tidak disukai oleh serangga dan ini menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap aktivitas penghambatan makan serangga (Tanod,
2017).

2.2. Nyamuk Aedes aegypti

2.2.1.

Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti stadium dewasa umumnya berukuran sedang dan
berwarna hitam kecoklatan di seluruh tubuhnya. Garis-garis putih
keperakan menjadi ciri khas yang menutupi tubuh dan tungkainya. Pada
bagian punggung (dorsal) tubuhnya, terdapat dua garis melengkung
vertikal yang khas untuk spesies ini. Nyamuk dewasa sulit dikenali
karena sisik-sisiknya mudah rontok atau terlepas. Baik ukuran dan warna
nyamuk Aedes aegypti kerap berbeda antar populasi, yang bergantung
pada kondisi lingkungan serta nutrisi yang diperoleh nyamuk selama
masa perkembangan (Soedarto, 2012). Morfologi nyamuk Aedes aegypti
dapat diamati pada Gambar 2.



2.2.2.
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Gambar 2. Morfologi Nyamuk
Aedes aegypti (Cutwa and O’Meara, 2014)

Nyamuk Aedes aegypti ukurannya lebih kecil jika dibandingkan nyamuk
spesies lain, dengan warna khas hitam dilengkapi garis-garis berwarna
putih di seluruh tubuhnya dengan kepala bulat (sferik) dan mempunyai
sepasang mata, antena, dan sepasang palpi yang terdiri dari 1 probosis
dan 5 segmen. Antena terdiri dari 15 segmen, jika nyamuk jantan antena
tipe plumose dan palpi maksilaris sama panjang dengan probosis.
Sedangkan nyamuk betina memiliki antena tipe pilose dan palpi

maksilaris seperempat panjang probosis (Silalahi, 2014).

Klasifikasi Aedes aegypti

Aedes aegypti adalah jenis nyamuk yang dapat menyebabkan Infeksi
Virus Dengue (IVD) yang berasal dari primary vector virus dengue
(WHO, 2009). Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti menurut (Gandahusada
dkk., 2013) adalah sebagai berikut:

Kerajaan  : Animalia

Divisi . Arthropoda
Kelas . Insecta
Bangsa : Diptera
Suku : Culicidae
Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti
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2.2.3. Perilaku Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk stadium dewasa yang baru saja keluar dari pupa akan
beristirahat di permukaan air untuk sementara waktu, sayap meregang
menjadi kaku dan kuat. Nyamuk Aedes aegypti jantan menghisap cairan
sari bunga tumbuhan untuk keberlangsungan hidupnya sedangkan
nyamuk Aedes aegypti betina menghisap darah. Nyamuk betina lebih
menyukai darah manusia daripada hewan atau bersifat antropofilik
(Kemenkes R.1., 2017).

Aktivitas menggigit nyamuk Aedes aegypti biasanya mulai pada pagi hari
pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00 WIB. Nyamuk
lebih suka menggigit di daerah yang terlindung seperti di sekitar dalam
rumah seperti kamar dan ruang tamu. Nyamuk akan meletakkan telurnya
di atas permukaan air dan telur menepi untuk melekat pada dinding-
dinding habitat perkembangbiakannya. Setelah bertelur nyamuk betina
akan mulai mencari darah lagi untuk siklus bertelur berikutnya (siklus
gonotropik). Proses ini berlangsung setiap 2-3 hari untuk daerah tropis
seperti di Indonesia. Aedes aegypti berkembang biak di habitat stagnan
penampung air alami dan buatan yang mencakup air jernih di lingkungan
(Madzlan dkk., 2016).

Permukaan kulit yang lembab dan bau keringat terdapat CO. yang
membuat nyamuk tertarik untuk mendekat. Ketika nyamuk betina yang
sedang terbang atau hinggap bersentuhan dengan gumpalan CO2, nyamuk
akan segera berbalik melawan arah angin dan menambah kecepatan
aktivasi. Reseptor CO; pada neuron cpA palpus rahang atas juga lemah
dalam mendeteksi bau kulit. Ketika Aedes aegypti betina merangsang bau
kulit, nyamuk akan berbalik melawan arah angin dan meningkatkan
kecepatan terbangnya. Setelah mengaktifkan navigasi melawan arah
angin, nyamuk akan bergerak maju setiap kali bersentuhan dengan
gumpalan CO> yang lebih dekat ke arah sumber emisi (Deletre dkk.,
2019).
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Nyamuk pencari inang melakukan beberapa langkah perilaku yang
berbeda yaitu aktivasi untuk terbang melawan arah angin, navigasi jarak
dekat menuju kulit, identifikasi bau menggunakan penciuman dan
anemotaksis optomotor. Pada jarak dekat, nyamuk juga mengintegrasikan
isyarat daya tarik non-penciuman seperti kelembaban, suhu, dan
rangsangan visual untuk mendarat di permukaan kulit. Bau yang
terkandung dalam senyawa Sargassum polycystum akan terdeteksi oleh
reseptor yang terdapat pada antena nyamuk dan diteruskan ke impuls
saraf dan direspon ke dalam otak sehingga nyamuk akan
mengekspresikan diri untuk menghindar. Ketika seekor nyamuk hinggap
pada kulit yang telah diolesi dengan ekstrak bahan alami dalam sediaan
lotion yang mengandung senyawa tanin, sistem pengecapannya akan
mendeteksi bahan alami tersebut sebagai isyarat penolakan dengan rasa
pahit yang menyebabkan penghambatan makan, mengganggu proses
pencernaan nyamuk dan gangguan transmisi rangsang berupa
menurunnya koordinasi otot, gagal nafas bahkan kematian (Tauxe dkk.,
2013).

2.3. Repellent

Upaya pencegahan penularan Infeksi Virus Dengue (VD) dapat dilakukan
secara individu dengan menggunakan repellent (penolak). Repellent secara
umum adalah bahan kimia yang memiliki manfaat untuk menjauhkan
manusia dari gigitan serangga. Repellent atau penolak biasa digunakan
dengan mengoleskan pada kulit atau dengan cara menyemprotkan di
pakaian. Repellent harus memenuhi beberapa syarat yaitu tidak mengganggu
pemakainya, tidak melekat atau lengket, baunya menyenangkan
pemakainya, dan orang disekitarnya, tidak menimbulkan iritasi pada kulit,
tidak beracun, tidak merusak pakaian, dan daya terhadap pengusir serangga
bertahan cukup lama (Soedarto, 2012).
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Kebersihan di area lingkungan sekitar memiliki peran yang sangat penting
dalam pemberantasan 1\VVD, pencegahan yang dapat dilakukan masyarakat
agar terhindar dari penyakit tersebut adalah dengan pemakaian lotion anti
nyamuk. Pemakaian repellent sebagai penolak nyamuk yang kerap
digunakan masyarakat yaitu dalam bentuk lotion berbahan kimia yang
sering digunakan di berbagai negara yaitu N,N-diethyl-3-methylbenzamide
(DEET) (Rahayu dan Naimah, 2010). Selain sebagai anti nyamuk, bahan
kimia tersebut justru memiliki efek negatif ke kulit yang sensitif yang dapat
menyebabkan iritasi pada kulit (Silalahi, 2014). Dari efek negatif yang
diakibatkan oleh lotion anti nyamuk dari bahan kimia dapat diminimalisir
dengan pemanfaatan bahan alam sebagai pengganti lotion anti nyamuk yang

aman untuk kulit yang sensitif dan lebih ramah lingkungan.

Repellent yang baik dan aman untuk digunakan tidak akan mengganggu
atau lengket, memiliki bau yang enak dan aman dan tidak akan
menyebabkan iritasi bagi kulit. Diethyltoluamide (DEET) adalah zat aktif
yang biasanya digunakan dalam repellent. DEET dapat melindungi kulit dan
pakaian dari nyamuk, tungau, dan caplak. Saat ini, Diethyltoluamide
(DEET) terdapat dalam hampir semua obat penolak berbentuk lotion yang
tersedia di pasar. DEET juga dapat menyebabkan hipersensitivitas dan
iritasi meskipun memiliki daya repellent yang sangat baik. Senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin dapat digunakan sebagai

pestisida alami yang berasal dari bahan alam (Febrianti dan Rahayu, 2012).

Repellent (penolak) dari bahan alam memiliki bau yang ciri khas sebagai
penolak alami yaitu potensi molekul bau tubuh manusia akan menuju
reseptor bau nyamuk, yang membuat nyamuk tidak dapat mendeteksi tubuh
manusia karena fungsi otaknya yang buruk. Selama proses deteksi molekul
bau akan berikatan dengan odorant-binding proteins (OBPs) yang akan
dibawa menuju olfactory receptor neurons (ORNS). Molekul bau
ditransmisikan ke lobus antena nyamuk memunculkan respon berupa
tingkah laku nyamuk menghindari bau dari bahan alam yang digunakan
(WHOPES, 2009).
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2.4. Lotion

Salah satu tindakan pencegahan terhadap kontak dengan nyamuk adalah
dengan menggunakan repellent. Terdapat berbagai macam bentuk repellent,
seperti cairan, pasta, lotion, atau semprotan (Soedarto, 2011). Lotion adalah
sediaan pelapis kulit golongan emolien (pelembut) yang lebih banyak
mengandung air. Sediaan ini memiliki sejumlah manfaat, antara lain sebagai
sumber hidrasi kulit, melembutkan lengan dan tubuh tanpa terasa
berminyak, serta mudah digunakan. Lotion adalah emulsi cair yang
mengandung satu atau lebih zat aktif dan terdiri dari fase minyak dan fase
air yang distabilkan oleh emulgator. Lotion menyebar secara merata dan
cepat kering setelah diaplikasikan, meninggalkan lapisan tipis pada
permukaan kulit. Konsistensi cair memungkinkan pengaplikasian cepat dan
merata pada permukaan kulit. Pengemulsi digunakan untuk menjaga dua

fase (fase minyak dan fase air) agar tidak terpisah (Safitri, 2021).

Proses pembuatan lotion berbahan alami melibatkan proses ekstraksi.
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan zat kimia dari
jaringan tumbuhan atau penyarian zat aktif dari bagian bahan alam seperti
tanaman obat. Tujuan dari adanya ekstraksi yaitu untuk menarik seluruh
komponen kimia yang ada dalam simplisia. Dari ekstraksi dihasilkan ekstrak
berupa sediaan pekat yang didapatkan dengan cara mengekstraksi zat aktif
menggunakan pelarut yang dibutuhkan, pelarut diuapkan dan massa atau
serbuk yang dihasilkan diproses hingga memenuhi baku yang telah
ditetapkan (Badaring, 2020).

Proses maserasi juga disebut ekstraksi secara dingin yaitu metode ekstraksi
yang cukup sederhana tanpa pemanasan. Sebelumnya bahan alam yang
digunakan dikeringkan anginkan dan menggunakan oven agar memudahkan
saat proses penghalusan menjadi serbuk menggunakan blender (Tetti, 2014).
Saat perendaman, sampel bahan alam akan mengalami pemecahan dinding

dan membran sel karena adanya perbedaan tekanan di dalam maupun di luar
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sel, sehingga metabolit sekunder yang ada di sitoplasma akan terlarut dalam
pelarut organik yang digunakan. Pelarut yang digunakan seperti etanol akan
masuk ke dalam sel melewati dinding sel serta akan melarutkan senyawa-
senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam sel yang dilanjutkan dengan
evaporasi untuk mendapatkan ekstrak kental (Solikhah dkk., 2016).

Mekanisme repellent dari bahan alami terhadap nyamuk setelah dioleskan
yaitu ketika aroma dari bahan alami terdeteksi maka reseptor pencium
(olfactory receptor) akan mengubahnya menjadi impuls sehingga dapat
diteruskan oleh akson saraf indera ke pusat saraf otak. Antena pada serangga
sebagian besar terdiri dari organ yang mampu menstimulasi substansi yang
menguap (bau) di udara. Ketika reseptor pengecap (gustatory receptor) pada
nyamuk dirangsang oleh ekstrak bahan alam yang mengandung berbagai
senyawa bersifat toksik yang meresap pada kulit maka impuls yang
dihasilkan oleh reseptor pengecap akan diteruskan oleh saraf indera ke pusat
saraf (otak). Pesan yang diterima diterjemahkan ke pusat saraf (otak)
sehingga nyamuk tidak menggigit kulit (Lestari dkk., 2022).
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3.2.
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I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan
Februari 2024 di tiga tempat yaitu Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung
sebagai tempat pembuatan ekstrak etanol rumput laut Sargassum
polycystum dan pembuatan lotion. UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra
Inovasi Teknologi, Universitas Lampung sebagai tempat untuk uji
Fourier-Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) ekstrak etanol rumput
laut Sargassum polycystum. Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung

sebagai tempat untuk rearing nyamuk dan pengujian sampel.

Alat dan Bahan

Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoklaf untuk
sterilisasi peralatan gelas. Grinder digunakan untuk menghaluskan
rumput laut yang telah dikeringkan. Nampan plastik sebagai tempat
rumput laut yang telah dikeringkan. Labu erlenmeyer untuk
menampung ekstrak rumput laut setelah proses maserasi. Corong

sebagai pemindah cairan ekstrak ke dalam erlenmeyer. Batang
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pengaduk yang berfungsi untuk meratakan rendaman rumput laut dan
bahan kimia. Spatula untuk mengambil bahan dalam bentuk padat atau
serbuk. Vacuum rotary evaporator yang berfungsi untuk memekatkan
hasil ekstraksi. Kertas saring yang digunakan untuk memisahkan
ekstrak dengan residu. Timbangan analitik untuk menimbang bahan
kimia. Cawan porselin untuk mereaksikan bahan kimia yang akan
dibuat dalam sediaan lotion. Hot plate untuk meleburkan fase minyak
dan air sediaan lotion. Botol sebagai tempat penyimpanan lotion.
Kurungan nyamuk untuk rearing dan pengujian sampel. Aspirator
untuk menangkap dan memindahkan nyamuk dan stopwatch untuk

pengukuran durasi waktu selama pengujian sampel.

Bahan-bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut
Sargassum polycystum yang diperoleh dari Pantai Sebalang, Desa
Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Telur
nyamuk Aedes aegypti dalam sediaan kering yang diperoleh dari
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor (IPB). Alkohol
70%, etanol 96%, parafin cair, setil alkohol, lanolin, asam stearat,
propil paraben, metil paraben, propilen glikol, butylated

hydroxytoluene (BHT), trietanolamin, akuades, pelet larva, air gula.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
macam perlakuan, untuk setiap perlakuan dilakukan 6 kali ulangan. Pada
setiap perlakuan digunakan 25 ekor nyamuk Aedes aegypti stadium
dewasa sehingga dibutuhkan total hewan uji sebanyak 600 ekor.
Konsentrasi lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum yang

digunakan yaitu 0%, 12,5%, 25% dan 50% sebagai perlakuan, sehingga
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jumlah probandus yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 4 orang.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 6 kali dengan durasi selama 30
detik setiap pengambilan data. Rancangan perlakuan pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel perlakuan penelitian

No. Nama Perlakuan Bentuk Perlakuan

1. Perlakuan 1 (P1) Repellent ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dengan konsentrasi
sebesar 0% (kontrol) yang diaplikasikan ke
lengan kanan probandus.

2. Perlakuan 2 (P2)  Repellent ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dengan konsentrasi
sebesar 12,5% yang diaplikasikan ke lengan
Kiri probandus.

3. Perlakuan 3 (P3)  Repellent ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dengan konsentrasi
sebesar 25% yang diaplikasikan ke lengan
Kiri probandus.

4. Perlakuan 4 (P4)  Repellent ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dengan konsentrasi
sebesar 50% yang diaplikasikan ke lengan
Kiri probandus.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pengambilan Sampel Rumput Laut Sargassum polycystum dan
Telur Nyamuk Aedes aegypti

Rumput laut Sargassum polycystum diperoleh dari Pantai Sebalang,
Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan dan
larva Aedes aegypti diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan
(FKH), Institut Pertanian Bogor (IPB), JI. Raya Dramaga, Babakan,

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
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Sterilisasi Alat

Penelitian dilakukan sterilisasi alat seperti peralatan gelas
laboratorium (labu erlenmeyer, corong, dan batang pengaduk)
menggunakan autoklaf dan kurungan uji menggunakan alkohol 70%.

Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Sargassum polycystum

Rumput laut Sargassum polycystum sebanyak 10 kg dicuci
menggunakan air bersih. Rumput laut yang telah dicuci dikering
anginkan dalam suhu ruang selama 7 hari untuk mengurangi kadar
airnya. Rumput laut yang telah kering dihaluskan menggunakan
grinder. Rumput laut yang telah menjadi serbuk dimaserasi dengan
perendaman dalam pelarut etanol 96% sebanyak 2 liter selama 3x24
jam untuk mendapatkan maserat etanol. Maserat etanol yang diperoleh
dilanjutkan dengan metode evaporasi di Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung menggunakan rotary vacuum evaporator
dengan temperatur 40°C selama 2 jam hingga diperoleh ekstrak kental
(Ningrum, 2018).

Pembuatan Sediaan Lotion dengan Kandungan Ekstrak Etanol
Rumput Laut Sargassum polycystum

Sediaan lotion dengan kandungan ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dibuat sesuai formulasi pada Tabel 2. yaitu
fase minyak terdiri dari bahan (lanolin, asam stearat, setil alkohol,
propilen glikol, parafin cair, dan butylated hydroxytoluene (BHT))
yang dilebur dengan suhu 70-75°C dalam cawan porselin di atas hot
plate hingga cair. Fase air terdiri dari bahan (trietanolamin, metil
paraben, propil paraben) didispersikan dengan aquades dan
dihomogenkan secara perlahan dengan pemanasan dalam cawan

porselin yang berada di atas hot plate hingga tercampur rata. Bahan
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Sargassum polycystum ditambahkan ke masa lotion yang stabil hingga

tercampur rata dengan magnetic stirrer. Penghomogenan terus

dilakukan hingga suhu mencapai 40-45°C kemudian dilakukan

penghomogenan dengan mortir hingga emulsi kental. Untuk variasi

formulasi lotion repellent ekstrak etanol rumput laut Sargassum
polycystum dapat dilihat pada Tabel 2 (FDA, 2003).

Tabel 2. Variasi Formulasi Lotion Repellent Ekstrak Etanol Rumput

Laut Sargassum polycystum

Bahan Formulasi

[ 1 11 W
Ekstrak Etanol 0% 12,5% 25% 50%
Rumput Laut
Parafin Cair 2,50 2,59 2,50 2,590
Setil Alkohol  2¢g 290 290 290
Lanolin 1lg 1g 1g 1lg
Asam Stearat 3¢ 39 39 39
Propil Paraben 0,19 019 01g 01g
Metil Paraben 0,12 g 0,12 g 0,12 g 0,12 g
Propilen 50 5¢ 50 50
Glikol
BHT 0,89 0,89 0,89 0,89
Trietanolamin 19 1g 1g 1lg
Akuades 100,0 ml 100,0 ml 100,0 ml 100,0 ml

Rearing Nyamuk Stadium Dewasa

Rearing nyamuk dilakukan dengan menggunakan telur nyamuk

Aedes aegypti yang mula-mula dimasukkan ke dalam wadah atau

nampan plastik berisi air selama 1-2 hari hingga telur nyamuk

menetas, telur berkembang dan bertahan selama 7-8 hari ke tahap

larva instar I-1V. Fase larva hingga tahap pupa dilakukan pemberian

makanan berupa pelet ikan. Pupa dipindahkan ke wadah atau nampan

plastik yang berisi media air dengan ditutupi kain tile dan dibiarkan
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selama 1-2 hari hingga pupa berkembang menjadi nyamuk stadium

dewasa dan diberikan makan berupa larutan glukosa.

Sesuai pedoman standar uji repellent, tiap kurungan uji diisi dengan
25 ekor nyamuk, penelitian ini menggunakan empat kurungan uji dan
prosedur dilakukan sebanyak enam kali. Didapatkan jumlah sampel
yang digunakan yaitu 600 ekor nyamuk dengan rincian pada Tabel 3
(WHOPES, 2009).

Tabel. 3 Jumlah Sampel Penelitian (WHOPES, 2009).

Pengambilan Jumlah nyamuk setiap Jumlah nyamuk setiap

data ke- kurungan uji (Ekor) pengambilan data
(Ekor)
I 25 100
1| 25 100
i 25 100
v 25 100
\ 25 100
VI 25 100
Jumlah 600
Aklimatisasi

Pengujian daya proteksi dengan menggunakan ekstrak etanol rumput
laut Sargassum polycystum dalam sediaan lotion terhadap nyamuk
Aedes aegypti dilakukan pada pagi hingga siang hari dari pukul 08.00
WIB sampai dengan 15.00 WIB dengan menyiapkan 4 kurungan uji
berukuran 25 x 25 x 25 c¢m, pada suhu ruang. Masing-masing
kurungan uji berisi 25 ekor nyamuk Aedes aegypti dewasa yang telah
dipuasakan selama 24 jam dengan total hewan uji sebanyak 600 ekor

nyamuk stadium dewasa untuk 4 perlakuan dan 6 kali pengulangan.
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Uji FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy) Sargassum
polycystum dan Gugus Fungsi

FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy) merupakan metode
analisis yang dipakai untuk karakterisasi bahan polimer dan gugus
fungsi yang menggunakan spektroskopi inframerah. Penggunaan
spektroskopi, radiasi inframerah dilewatkan pada sampel. Sebagian
radiasi diserap oleh sampel ekstrak Sargassum Polycystum dan
sebagiannya lagi akan ditransmisikan. Tujuan dilakukannya analisis
gugus fungsi FTIR untuk mengetahui proses yang terjadi pada
pencampuran fisik atau kimia sampel yang diujikan. Analisis yang
akan didapatkan berupa difraktogram hubungan antara bilangan
gelombang dengan intensitas (Thermo, 2011). Ekstrak etanol rumput
laut Sargassum Polycystum yang diperoleh dari Pantai Sebalang,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan diambil 2 mg dan
dimasukkan ke dalam kuvet. Ekstrak rumput laut dicampurkan dengan
serbuk KBr dan digerus di mortar hingga halus dan tercampur.
Identifikasi spektrofotometer FTIR pada rentang bilangan gelombang
4000-500 cm?.

Uji Daya Proteksi Ekstrak Etanol Rumput Laut
Sargassum polycystum

Pengujian repellent dilakukan berdasarkan standar baku WHOPES
(2009), yang memenuhi kriteria inklusi yaitu probandus sehat, berusia
17-44 tahun, tidak terdapat luka di bagian lengan, tidak menggunakan
produk wangi-wangian, tidak menggunakan produk anti nyamuk dan
tidak merokok. Probandus melakukan uji daya proteksi lotion ekstrak
rumput laut dengan menggunakan konsentrasi 0%, 12,5%, 25% dan
50%. Tangan bagian pergelangan hingga siku probandus diolesi lotion
sebanyak +2 gram. Uji dilakukan pada lengan probandus, lengan kanan

sebagai kontrol dan lengan kiri sebagai perlakuan dengan pengamatan
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selama 30 detik. Hal ini dapat dilakukan karena nyamuk betina yang
hinggap selama 30 detik diperkirakan belum kenyang karena waktu
yang diperlukan untuk nyamuk Aedes aegypti untuk menghisap darah
adalah 45-225 detik.

Pengujian dimulai dengan lengan kanan sebagai kontrol 0% yang
dimasukkan ke dalam kurungan uji dan diamati nyamuk yang hinggap
selama 30 detik. Lengan kiri diolesi dengan dosis paling rendah yaitu
12,5% ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum dengan
memasukkan lengan probandus ke dalam kurungan uji untuk diamati
selama 30 detik dan dicatat nyamuk yang hinggap pada lengan.
Prosedur ini diulang untuk setiap kenaikan konsentrasi. Sebelum dan
sesudah percobaan setiap area tes (lengan) dicuci dengan sabun serta
dibilas dengan air mengalir dan dikeringkan. Persentase daya proteksi
lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum terhadap
jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan probandus dihitung
berdasarkan rumus daya proteksi WHOPES (2009), sebagai berikut:

Persentase Daya Proteksi (%) = %x 100%

Keterangan :
Yk = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan konsentrasi 0%

¥p = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kelompok perlakuan.

Uji Stabilitas Fisik dan Homogenitas Ekstrak Etanol Rumput
Laut Sargassum polycystum dalam Sediaan Lotion

Uji stabilitas fisik dan homogenitas ekstrak etanol rumput laut
Sargassum polycystum dalam sediaan lotion dengan 4 konsentrasi
(0%, 12,5%, 25% dan 50%) dilakukan selama 4 minggu dengan

disimpan pada suhu ruang dengan beberapa parameter yaitu bersifat
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homogen serta penampilan fisik berupa warna, aroma, dan emulsi. Uji
homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan lotion pada

kaca transparan (Ambari dan Suena, 2019).

Sediaan homogen ditandai dengan tidak terdapat partikel-partikel
kasar atau gumpalan, lotion tercampur secara merata dan terlihat
persamaan warna yang merata, yang menandakan bahwa penambahan
zat aktif tersebar secara merata dan terdistribusi secara merata,
sehingga ketika diaplikasikan pada kulit dapat memberikan efek yang
optimal. Ketika sediaan telah homogen maka kadar zat aktif
diasumsikan pada saat pengaplikasian sediaan akan tersebar merata
(Mardikasari dkk., 2017).

Uji Iritasi (Patch Test) Ekstrak Etanol Rumput Laut
Sargassum polycystum dalam Sediaan Lotion

Uji daya proteksi ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum
dilakukan untuk mengetahui efek kulit pada lengan probandus
terhadap suatu bahan dengan pengolesan di lengan probandus selama
15 menit. Apabila probandus mengalami gatal-gatal, kemerahan dan
rasa panas pada lengan, kulit dianggap teriritasi oleh sediaan lotion,
jika lengan probandus mengalami iritasi segera dilakukan tindakan
pada lengan probandus dengan memberikan air mengalir hingga rasa
panas atau sakit pada kulit berkurang (Amelia, 2015).



3.5.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan one-way analysis of variance
(ANOVA) menggunakan program SPSS untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol rumput laut dalam hubungannya terhadap persentase daya
proteksi. Jika terdapat perbedaan antar perlakuan, maka dilakukan
pengujian kembali dengan Least Significant Difference (LSD) pada taraf
signifikansi 5%. Data berupa stabilitas fisik (homogenitas) dan hasil uji
iritasi lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum dianalisis

secara deskriptif.
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Diagram alir penelitian disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Rumput Laut
Sargassum polycystum
diekstrak dan dilakukan

pengenceran

!
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konsentrasi ekstrak

|
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Dilakukan pembuatan sediaan lotion

X

Dilakukan uji stablitas fisik dan uji iritasi

] |

Perlakuan

|

r

I l

1
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(konsentrasi 0%)

Perlakuan 2 Perlakuan 3
(konsentrasi 12,5%) (konsentrasi 25%)

Perlakuan 4
(konsentrasi 50%)

T

Dilakukan pengambilan data
sebanyak 6 kali dengan
durasi sama yaitu 30 detik

1

Dilakukan penghitungan jumlah
nyamuk yang hinggap dalam
waktu 30 detik
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Dilakukan analisis
data




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji FTIR ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum
menghasilkan gugus fungsi O-H, N-H, C-H, C=0, C=C, C-O yang
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid,
tanin, saponin, alkaloid, steroid dan terpenoid.

2. Daya proteksi lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum
terbaik dihasilkan di konsentrasi 50% sebesar 83,88%.

3. Lotion homogen pada konsentrasi 0%, 12,5%, 25% dan tidak
homogen pada konsentrasi 50%.

4. Lotion ekstrak rumput laut Sargassum polycystum tidak menimbulkan
efek iritasi pada kulit.

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

3.

Perlu dilakukan uji pendahuluan mengenai daya proteksi lotion dari
berbagai jenis ekstrak rumput laut dengan menyesuaikan pedoman
standar baku WHOPES (2009).

Uji daya proteksi rumput laut Sargassum polycystum menggunakan
nyamuk Anopheles sp. dan Culex sp. sebagai pembanding.

Pengujian efek iritasi dapat dilakukan selama 24 jam.
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